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KEANEKARAGAMAN JENIS BEGONIA (Begoniaceae) LIAR
DIJAWABARAT1

[Biodiversity of Wild Begonia in West Java]

Deden Girmansyah
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

Cibinong Science Centre
Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911

e-mail: deden_bo@yahoo.com

A taxonomic study of the wild genera of Begonia Blume {Begoniaceae) in West Java was conducted based on morphological
characters. Nine known species (Begonia areolata Miq., Begonia isoptera Dryander, Begonia lepida Blume, B. longifolia Blume,
B. multangula Blume, B. muricata Blume, B. repanda Blume, B. robusta Blume and B. tenuifolia Dryander) and one new species
Begonia sp. was discovered. An identification key and information about potential uses of West Java's Begonia are described.
Beside as ornamental plants, Begonia can be used for medicinal plant such as B. isoptera for spleen diseases.

Kata kunci: Keanekaragaman, Begonia, jenis liar, potensi pemanfaatan, Jawa Barat.

PENDAHULUAN
Salah satu tumbuhan berbunga di Indonesia

yang masih belum banyak terungkap keanekaragaman
dan potensinya adalah Begonia, yaitu tumbuhan herba
yang mempunyai penyebaran sangat luas dari daerah
tropik sampai subtropik (Kiew, 2005).

Begonia merupakan tumbuhan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi, terutama sebagai
tanaman hias, sehingga banyak penggemar di luar
negeri membentuk asosiasi Begonia. Beberapa di
antaranya adalah ABS {American Begonian Society),

NETC (New England Tropical Conservatory),

Australian Begonia Society, The National Begonia

Society (Inggris), Japan Begonia Society (Jepang) dan
lainnya (Anonim, 2001).

Banyak nursery dan penjual tanaman hias di
Indonesia yang membudidayakan dan menjual
Begonia tetapi Begonia yang dijual ternyata berasal
dari luar negeri. Sedangkan belum ada Begonia asli
Indonesia yang dibudidayakan dan beredar di pasaran.
Padahal jenis-jenis/spesies Begonia yang dipunyai
tidak kalah menarik kalau di bandingkan dengan
Begonia dari luar.

Kurangnya informasi tentang keberadaan
Begonia Indonesia merupakan hambatan utama dalam
rangka pengembangan potensi Begonia yang dimiliki.
Untuk itu perlu dilakukan pengumpulan data dan
penyebarluasan informasi tentang jenis-jenis Begonia

yang ada di Indonesia. Sebagai langkah awal, maka
telah dilakukan inventarisasi jenis-jenis Begonia yang
ada di Jawa Barat. Alasan pemilihan lokasi, karena
aksesnya mudah dan masih banyak lokasi yang
memiliki potensi dan belum semuanyadijelajahi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya informasi mengenai kekayaan flora di Jawa
Barat khususnya dan Indonesia pada umumnya.
Sehingga hasil penelitian dapat digunakan sebagai data
dasar untuk penelitian selanjutnya, terutama untuk
aspek budidayan dan pengembangan potensi yang
lainnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dari Agustus 2006 sampai

Juli 2007 di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani,
Pusat Penelitian Biologi-LIPI dan beberapa lokasi
terutama kawasan pegunungan di Jawa Barat. Metode
yang dilakukan adalah eksplorasi langsung di beberapa
gunung yang tersebar di Jawa Barat. Koleksi herbarium
dilakukan dengan cara memotong sebagian ranting
yang berbunga atau berbuah. Kemudian bagian
tersebut diberi label gantung yang berisi nomor koleksi.
Semua data yang diperlukan, seperti nomor koleksi,
tanggal koleksi, lokasi pengambilan, suku/famili
maupun jenis/spesies tumbuhan yang diambil, nama
daerah (kalau ada), perawakan tumbuhan, habitat,
keterangan lain yang perlu dicatat seperti warna,

[Diterima: 24April2008 - Disetujui: 6Juni2008
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bentuk dan ukuran dicatat dalam buku lapangan.
Setelah semua dicatat, sampel tumbuhan kemudian
diletakkan di antara lipatan kertas koran (satu spesimen
dalam satu kertas koran). Kemudian spesimen disiram
alkohol 70% sampai semua bagian tumbuhan cukup
basah dan dimasukan ke dalam kantong plastik.
Kantong plastik kemudian ditutup dan diikat rapat-
rapat sampai tidak tirjadi pertukaran udara. Untuk buah
atau bunga yang mudah rusak dilakukan dengan
menyimpan di dalam botol koleksi yang diisi alkohol
70%, untuk dijadikan koleksi basah.

Selain itu dilakukan wawancara pula dengan
masyarakat sekitarnya tentang manfaat dan potensi
Begonia di daerah tersebut.

HASIL

Eksplorasi tumbuhan Begonia dilakukan dengan
menjelajahi beberapa kawasan hutan pegunungan di
Jawa Barat. Pada umumnya kondisi vegetasi hutan
gunung-gunung yang ada sudah mengalami
perubahan; banyak yang sudah beralih fungsi menjadi
pemukiman, perkebunan dan perladangan, sehingga
kegiatan koleksi dan inventarisasi umumnya dimulai
kurang lebih pada ketinggian 1000 m di atas permukaan
laut ke arah puncak gunung mengikuti jalan setapak
atau membuat jalur baru, karena pada ketinggian ini
masih ditemukan hutan atau sisa hutan yang masih
bertahan.

Dari hasil eksplorasi diperoleh 10 jenis Begonia,

yaitu Begonia areolata Miquel, B. lepida Bl., B.

isoptera Dryand., B. longifolia Blume, Begonia

multangula Blume, B. muricata Blume, B. robusta

Blume, B. tenuifolia Dryand., B. repanda Blume dan
Begonia sp. yang belum diketahui jenisnya.

Untuk mempermudah pengenalan jenis-jenis
Begonia yang ada di Jawa Barat, maka disajikan kunci
identikasi seperti di bawah ini:
A. Kunci identifikasimenuju jenis
1. a. Pertumbuhan tegak 2

b. Pertumbuhanmenjalar. 9
2. a. Tinggi kurang dari 20 cm, jumlah daun 1 -3 per

individu B. tenuifolia

b. Tinggi lebih dari 20 cm sampai 1,5 m, jumlah
daun banyak 3

3. a. Buah bersayap tipis seperti kertas 4

b. Buah bersayap tebal berdaging 5
4. a. Tepi daun bergigi sempit, halus, ujung daun

lancip; sayap membentuk sudut 90° terhadap
buah B. isoptera

b. Tepi daun bergigi lebar dan bergelombang, ujung
meluncip; sayap melengkung tidak membentuk
sudut Begonia repanda

5. a. Ukuran sayap sama panjang 6
b. Salah satu sayap lebih panj ang dan besar. 8

6. a. Bentuk daun memanjang, pinggir bergigi
halus B. longifolia

b. Bentuk daun bundar telur, pinggir daun
berlobu 7

7. a. Pinggir daun berlobus dalam, permukaan atas
daun keperakan, ukuran 26-35 x 30-45 cm; tangkai
daun 25-55 cm; perbungaan
tunggal B.

multangula

b. Pinggir daun berlobus dangkal, permukaan atas
daun hijau keabuan, ukuran daun 6-18 x 13-36
cm, tangkai daun 5-15 cm; perbungaan muncul
berpasang dari ketiak daun Begonia sp.

8. a. Buah berukuran 1 -1,5 x 1,5- 2 cm, keluar sepasang
daun tiap buku, permukaan daun berbingkul

B. areolata

b. Buah berukuran 0,5-1 x 1-1,5 cm, daun berseling
tidak berpasangan permukaan daun tidak ber-
bingkul B. robusta

9. a. Bentuk daun bundar telur, ujung tumpul; gagang
daun panjang lebih dari 10 cm berwarna merah
licin sampai berbulu warna merah.... B. muricata

b. Bentuk daun bundar telur melanset, ujung
melancip, gagang daun pendek kurang dari 3
cm, berwama hijau B. lepida

PERTELAAN JENIS
Begonia areolata Miq.

Herba tegak, tinggi mencapai 1,5 m. Batang
berbuku-buku, tiap buku keluar dua tangkai daun,
panjang buku 10-30 cm. Daun tunggal, bundar telur,
pangkal daun menjantung tidak simetris, tepi berlobus
dangkal makin ke ujung bergerigi, ujung daun
meruncing, permukaan atas hijau kekuningan sampai
kemerahan berbingkul-bingkul dan berbulu kasar
panjang, permukaan bawah hijau keputihan berbulu
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rapat warna merah di sepanjang peruratan daun, daun
muda berbulu rapat merah, ukuran daun 11-15x15-20
cm; tangkai daun 5-25 cm. Tipe perbungaan majemuk
terbatas; panjang tangkai perbungaan 15-20 cm. Bunga
jantan memiliki 4 buah tenda bunga berwarna putih, 2
buah lebih besar berwarna merah di bagian tengahnya,
ukuran 1 -2 x 1,5-2,5 cm; benang sari berwarna kuning
dengan jumlah ±137 buah; tangkai bunga 3 cm. Bunga
betina memiliki 5 buah tenda bunga, ukuran 1,5-2x2-
2,5 cm; tangkai bunga 2,5 cm. Putik bercabang 3
berbulu halus berperekat. Buah buni, beruang 3 yang
dibatasi oleh sekat, bersayap 3 satu lebih panjang,
berbingkul-bingkul dan berbulu kasar, ukuran sayap
terpanjang 1-1,5 x 1,5-2 cm. Biji mikroskopis.
Habitat: Tumbuh di lereng-lereng gunung yang agak
terjal dengan kondisi cukup kering.
Persebaran: Jawa dan Sumatera
Namadaerah: Hariang
Catatan: Jenis ini banyak di temukan di daerah Puncak
Bogor dan beberapa gunung di Bandung utara. Sekilas
mirip dengan Begonia robusta tapi sangat berbeda
dari bentukbuah. Jenis ini memiliki buah dengan salah
satu sayap lebih panjang dan lebar.
Begonia isoptera Dryand ex J.E. Smith

Herba tegak, batang berbuku-buku licin, tinggi
sampai 1 m. Daun tunggal, bundar telur sampai oblong,
permukaan licin, tepi bergerigi tersebar, pangkal daun
tidak simetris, ujung melancip, ukuran 2-8 x 4-21 cm;
tangkai daun 0,5-5 cm. Tipe perbungaan majemuk
berbatas; panjang tangkai perbungaan 3,5-4 cm. Bunga
jantan memiliki 2 tenda bunga warna putih, ukuran
0,6x0,6 cm; tangkai bunga 1 -1,5 cm benang sari kuning,
jumlah ±40 buah. Bunga betina memiliki 5 tenda bunga,
ukuran 1 x 1,5 cm, tangkai bunga 2-3,5 cm; putik 3
berbulu perekat. Buah kapsul, sayap 3 sama panjang,
ukuran 0,7-1 cm, beruang 3, tangkai buah 2-2,5 cm. Biji
mikroskopis.

Habitat: Sepanjang jalan setapak dan lereng menuju
ke arah puncak gunung.
Persebaran: Jawa

Nama daerah: Hariang leutik (Sunda)
Catatan: Begonia isoptera merupakan jenis yang
sangat umum dijumpai di seluruh kawasan hutan di
Jawa Barat. Jenis ini sangat mudah dikenali dari bentuk
buah yang memiliki 3 sayap yang sama panjang.

Umumnya tumbuh di tempat yang agak kering dan
senang menempati lereng pegunungan.
Begonia lepida Blume

Herba merayap dengan ujung tegak, tinggi
sampai 25 cm. Batang jarang bercabang, berbuku-buku,
panjang buku 3,6-6,8 cm, diameter batang 0,3-0,6 cm.
Daun bundar telur sampai oval, pangkal berlekuk tidak
simetris, pinggir bergerigi, ujung meruncing, ukuran
daun 6-11 x 3-5,5 cm; tangkai daun 0,6-2,2 cm. Tipe
perbungaan majemuk tidak terbatas (racemosa); tangkai
perbungaan 5,2 cm, Bunga jantan memiliki 4 tenda
bunga, licin, putih sampai merah dengan pangkal
keputihan, ukuran 0,25-1,1x1-1 cm; benang sari kuning
30-35 buah. Bunga betina memiliki 5 tenda bunga, merah
keputihan, ukuran 1-1,1 x0,3-0,5 cm. Putik bercabang 3
berbulu halus berperekat. Buah kapsul bersayap 3,
berwarna merah, berbulu, beruang 3 dengan sekat,
ukuran buah 0,5-0,8 x 0,5 cm. Biji mikroskopis.
Habitat: Tumbuh pada lantai-lantai hutan sepanjang
tepi sungai yang mempunyai cukup banyak serasah
dan kelembaban cukup tinggi.
Persebaran: Jawa
Nama daerah: Saleuheur cai (Sunda)
Catatan: Jenis ini merupakan jenis yang menjalar
dengan ujung batang menaik. Bunganya berwarna
merah keputihan dan sangat bagus sebagai tanaman
hias dalam pot.
Begonia longifolia Blume

Herba tegak, batang berbuku-buku, tinggi
sampai 1 m. Daun bundar telur sampai oblong, pangkal
daun berlekuk tidak simetris, tepi bergerigi kasar, ujung
daun meruncing, ukuran daun 15-28x6-12 cm; tangkai
daun 2-15 cm. Tipe perbungaan majemuk berbatas;
panjang tangkai perbungaan 2-2,5 cm. Bunga jantan
memiliki 4 tenda bunga, putih, ukuran 1,3 x 1,3 cm;
benang sari berwama kuning dengan jumlah banyak;
tangkai bunga 1 cm. Bunga betina memiliki 5 tenda
bunga, putih, bentuk oval sampai bundar telur terbalik,
ukuran 1 -1,7 x 0,5-1,5 cm; tangkai bunga 1 -1,5 cm; putik
bercabang 3 berbulu kelenjar. Buah buni, beruang 3,
bersayap 3 sama panjang. Biji mikroskopis.
Habitat: Tempat agak basah, tepi-tepi sungai dan
sepanjang jalan yang cukup lembab.
Persebaran: Jawa, Sumatera, LSI dan Sulawesi
Nama daerah: Hariang ( Sunda)
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Catatan: Begonia longifolia merupakan jenis yang
memiliki persebaran yang paling luas. Publikasi terakhir
Tebbit (2003) menyatakan bahwajenis ini tersebar mulai
Cina sampai Indonesia. Jenis ini juga memiliki variasi
terutama pada perawakannya yaitu mulai dari licin
sampai berbulu kasar, sehingga banyak memiliki nama
sinonim.
Begonia multangula Blume

Herba tegak, tinggi sampai 1,5 m. Batang
berbuku-buku, panjang buku 15-20 cm, berdiameter
antara 1,4 - 1,8 cm. Daun bundar telur, pangkal
menjantung tidak simetris, pinggir berlobus, ujung
meruncing, permukaan atas daun benvarna keperak-
perakan, ukuran 26-35 x 30-45 cm; tangkai daun 25-55
cm. Tipe perbungaan anak payung menggarpu
majemuk; terdiri dari 12 bunga jantan dan 8 bunga
betina; tangkai perbungaan 10-15 cm. Bunga jantan
memiliki 4 tenda bunga, putih, ukuran 1-2x2 cm;
benang sari kuning, jumlah ±75 buah; tangkai bunga
3-3,5 cm. Bunga betina memiliki 5 tenda bunga, putih,
ukuran 1,2-2 x 0,7-1,2 cm; putik bercabang 3, berkelenjar
dengan perekat,. Buah buni, beruang 3 bersekat,
bersayap 3 sama panjang. Biji mikroskopis.
Habitat: hidup di lantai hutan yang mempunyai
kelembaban cukup tinggi, banyak serasah dan
terlindung dari sinar matahari langsung.
Persebaran: Jawa

Nama Daerah: Hariang hejo (Sunda).
Catatan: Begonia multangula merupakan jenis yang
umum ditemukan di Jawa. Jenis ini tersebar mulai
dari JawaBarat sampai Jawa Timur. Variasi morfologi
cukup tinggi terutama pada batangnya. Umumnya
batang jenis ini tidak berbulu, tapi pada beberapa
individu memiliki bulu, namun secara keseluruhan
jenis ini memiliki ciri yang sama terutama bentuk
daun, bunga dan buahnya. Ciri spesifik dari jenis ini
adalah warna bagian atas daun yang hijau tua
keperakan.
Begonia muricata Blume

Herba merayap, panjang mencapai 40 cm.
Batang licin berbuku-buku, diameter 0,4-0,7 cm,
panjang buku 2-6 cm. Daun bundar telur, pangkal
berlekuk menjantung tidak simetris, tepi brgigi halus,
ujung meruncing, permukaan atas hijau mengkilat
sampai berbulu jarang, bawah daun berbulu dengan

urat daun kemerahan, ukuran 8,7-12,6 x 15,8-19,5 cm;
tangkai daun 17-33 cm. Tipe perbungaan anak payung
menggarpu majemuk; tangkai perbungaan 21-40 cm.
Bunga jantan memiliki 4 tenda bunga, putih kemerahan,
ukuran 0,5-1 x 1,3 cm; benang sari kuning, ±45 buah;
tangkai bunga 1-1,5 cm. Bunga betina memiliki 3 tenda
bunga, ukuran 1-1,1 x 0,5-1,2 cm; putik bercabang 3,
dengan bulu kelenjar. Buah kapsul, beruang 3, bersekat,
bersayap3, ukuran 1,25-2x0,5-1,5 cm. Biji mikroskopis.
Habitat: tumbuh pada tebing-tebing berbatu, tunggul
kayu yang sudah membusuk atau disepanjang tepi
sungai yang mempunyai kelembaban cukup tinggi.
Persebaran: Jawa
Nama daerah: Hariang (Sunda).
Catatan: Jenis ini ditemukan pada daerah yang
memiliki curah hujan cukup tinggi dan jarang
ditemukan pada ketinggian di bawah 1000 m. Jenis
ini juga memiliki variasi terutama pada bulu. Tetapi
kebanyakan jenis ini tidak berbulu. Beberapa memiliki
tangkai perbungaan lebih panjang dari tangkai daun.
Jenis ini cukup menarik karena warnanya merah
menyala dan sangat bagus untuk tanaman hias dalam
pot.
Begonia repanda Blume

Herba tegak, tinggi sampai 1 m. Batang berbuku-
buku zigzag, panjang buku makin keujung makin pendek
antara 2-10 cm. Daun, lonjong, pangkal daun tidak
simetris, tepi bergerigi kasar, ujung daun meruncing,
ukuran daun 6-15 x 4-12 cm; tangkai daun2-5.cm. Tipe
perbungaan majemuk berbatas, tangkai perbungaan 2-
2,5 cm. Bunga jantan memiliki 2 tenda bunga, putih
sampai kemerahan, ukuran 1,3 x 1,3 cm; benang sari
kuning ± 47 buah; tangkai bunga lcm. Bunga betina
memiliki 5 tenda bunga, putih sampai kemerahan,
pinggir bergigi jarang, tersusun saling tumpang tindih,
ukuran 1 -1,7 x 0,5-1,5 cm; putik bercabang 3, berbulu
kelenjar; tangkai bunga 2 cm. Buah kapsul, bersayap 3,
, beruang 3, bersyap 3 sama panjang, ukuran 2-2,5 x
0,4-0,7 cm. Biji mikroskopis.
Habitat: Tebing atau lereng pegunungan yang agak
basah.

Persebaran: Jawa dan Sumatera.
Nama daerah: Hariang leutik (Sunda).
Catatan: Begonia repanda memilki keunikan pada
tenda bunga betina yang bergerigi halus dan sayap
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buah yang melengkung, berbeda dengan jenis-jenis
yang lain di Jawa.
Begonia robusta Blume

Herba tegak kadang-kadang merambat pada
batang kayu, tinggi sampai 1 m. Batang berbuku-buku,
berbulu merah, diameter antara 1,5-2 cm, panjang buku
15-20 cm. Daun bundar, pangkal menjantung tidak
simetris, pinggir bergelombang, sampai berlobus
dangkal, ujung meruncing, ukuran 30-45 x 26-35 cm;
tangkai daun 25-55 cm. Tipe perbungaan anak payung
menggarpu majemuk, 12 bunga jantan dan 8 bunga
betina; tangkai perbungaan 10-15 cm. Bunga jantan
memiliki 4 tenda bunga, putih, bagian bawah berbulu
kasar warna merah, ukuran 1-2x2 cm; benang sari
kuning ± 83 buah; tangkai bunga 3-3,5 cm. Bunga betina
memiliki 5 tenda bunga, putih, ukuran 1,5-2,2 x 0,7-1,2
cm; tangkai bunga 2 cm. Putik bercabang 3, berbulu
kelenjar. Buah buni, beruang 3, berbulu kasar,
bersayap 3, satu buah lebih panjang melengkung,
ukuran sayap terpanjang 1.5 cm. Biji mikroskopis.
Habitat: pada tunggul kayu yang sudah membusuk,
hidup di lantai hutan yang mempunyai kelembaban
cukup tinggi dan terlindung.
Persebaran: Jawa Barat
Nama daerah: Hariang beureum.
Catatan: Warna merah menyala yang dimilili B. robusta

merupakan daya tarik tersendiri. Jenis ini mempunyai
potensi besar sebagai tanaman hias.
Begonia tenuifolia Dryand.

Herba tegak kecil, tidak atau sedikit bercabang,
tinggi sampai 20 cm. Batang keluar dari umbi. Daun
bundar telur sampai memanjang, 1 -3 helai, pangkal daun
berlekuk asimetris, tepi bergelombang sampai bergigi
atau mendekati rata, ujung meruncing, permukaan atas
hujau sampai ungu berbintik putih, bawah hijau sampai
merah, ukuran daun 5-6x13-22 cm; tangkai daun V4 - 24
cm. Tipe perbungaan majemuk menggarpu, tangkai
perbungaan 2-25 cm. Bunga jantan memiliki 4 buah
tenda bunga, warna putih, ukuran paling besar3/4 -1,5
cm; benang sari kuning, berbentuk kerucut; tangkai
sari 1/2-3/4 mm; tangkai bunga 14-1 cm. Bunga betina
memiliki 5 tenda bunga, warna putih, ukuran paling
besar 1 cm. Putik bercabang 3, berbulu kelenjar. Buah
kapsul, bersayap 3 berukuran satu lebih besar, beruang
3, dengan satu ruang mengecil. Biji mikroskopis.

Habitat: tumbuh pada tebing-tebing berbatu, dekat
pantai dan daerah pegunungan yang kaya akan kalsium
atau gunung kapur.
Persebaran: Jawa, Bali dan Nusa Tenggara
Nama daerah: Hariang (Sunda).
Catatan: Kelebihan jenis ini dapat tumbuh di celah-
celah bebatuan atau pada tanah yang menempel pada
batu. Kalau musim hujan tiba, jenis ini tumbuh
serempak dan menjelang musim kemarau seolah-olah
mati. Satu-satunya jenis Begonia berumbi yang ada di
Jawa Barat.
Begonia sp.

Herba tegak, tinggi sampai 1 m. Daun bundar
telur sampai memanjang, pangkal berlekuk tidak
simetris, tepi berlobus dangkal tidak seragam, ujung
daun meruncing. Permukaan atas hijau tua berbulu
halus jarang, permukaan bawah hijau keputihan,
ukuran 13-36 x 6-18 cm ; tangkai daun 5-15 cm. Tipe
perbungaan majemuk menggarpu, tangkai perbungaan
2-4 cm. Tiap ketiak daun keluar dua tangkai
perbungaan. Bunga jantan memiliki 4 buah tenda bunga,
putih, ukuran 2 x 2 cm untuk yang besar dan 2 x 1 cm
untuk yang kecil; benang sari kuning,± 50 buah;
tangkai bunga 3-3,5 cm . Bunga betina memiliki 5 tenda
bunga yang ukurannya bervariasi 1,5 x 0,7 cm; 2 x 1,2
cm; 1,8 x 1 cm; 2,2 x 1,2 cm; 1,8 x 1 cm. Putik bercabang
3, berbulu kelenjar, Buah buni, bersayap 3 sama
panjang, beruang 3 dengan penyekat,. Biji mikroskopis.
Habitat: di bawah Curug Ubrug, di atas tumpukan
bebatuan yang basah. Ditemukan hanya di Curug
Ubrug, Kaki Gunung Burangrang.
Persebaran: Jawa Barat
Nama daerah: -

Catatan: Keunikan jenis ini karena memiliki jumlah
perbungaan yang sangat berbeda dengan kerabatnya,
yaitu sepasang perbungaan pada tiap ruasnya. Selain
itu daunnyapun seperti perpaduan antar daun B.

longifolia dan B. multangula. Sehingga menempatkan
jenis ini sebagai jenis baru di Jawa Barat.

PEMBAHASAN
Terdapat beberapa permasalahan taksonomi

yang berkaitan dengan jenis-jenis Begonia yang
berhasil diinventarisir dari Jawa Barat. Permasalahan
yang umum ditemui adalah berkaitan dengan tatanama
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tumbuhan.

Begonia areolata Miq., pertama kali ditemukan
dan dideskripsikan oleh Miquel pada tahun 1855. Tipe
jenis ini ditemukan di Jawa dengan kolektor Junghuhn
s.n., Terdapat variasi morfologi antara jenis yang ada
di Jawa dan Sumatera. Jenis di Jawa umumnya memiliki
wama lebih cerah dan berbunga lebih besar, pinggir
daunnya bercangap agak dalam. Sedangkan di
Sumatera umumnya lebih kecil dan daun berwarna lebih
gelap, dengan pinggir daun bercangap dangkal sampai
bergelombang. Ada dua jenis Begonia lain yang
sebenarnya tidak terlalu jauh berbeda dengan jenia B.

areolata yang ditemukan di Jawa. Kedua jenis Begonia

tersebut adalah B. bifolia dan B. beccariana. Setelah
dilakukan pengecekan di Herbarium Bogoriense,
ternyata kedua jenis Begonia di atas tidak
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan untuk
dipisahkan dari B. areolata. Maka kedua jenis tersebut
dianggap sebagai sinonim dari B. areolata.

Begonia isoptera merupakan jenis komplek
sehingga banyak memiliki nama sinonim. Backer dan
Bakhuizen v/d Brink (1968), mempublikasikan nama
Begonia isoptera dengan sinonim Begonia repanda,

B. angustifolia dan B. bombycina tetapi pada
penelitian lebih lanjut diketahui bahwa Begonia

repanda berbeda dengan B. isoptera sehingga B.

repanda diangkat kembali menjadi nama jenis sah
(Girmansyah, 2005). Sedangkan dua jenis yang lain,
masih merupakan sinonim untuk B. isoptera karena
tidak menunjukan perbedaan yang mendasar sebagai
jenis yang berbeda.

Begonia lepida umum ditemukan di Jawa,
terutama di daerah sepanjang aliran sungai pada
ketinggian antara 500-1000 m. Nama jenis B. lepida

pertama kali dipublikasikan oleh Blume tahun 1823.
Tetapi Jack 1822 juga menemukan jenis yang mirip dari
jenis B. lepida di Sumatera dan dipublikasikan dengan
nama B. bracteata Jack. Perbedaan yang dijadikan
dasar dalam penentuan jenis B. bracteata berbeda
dengan B. lepida adalah dari bentuk pangkal daun. B.

bracteata memiliki pangkal daun agak berlekuk
sedangkan B. lepida agak meruncing. Dari keseluruhan
ciri yang lainnya tidak menunjukan perbedaan yang
signifikan. Oleh karena itu, untuk sementara B. bracteta

dianggap sebagai sinonim dari B. lepida.

Begonia robusta merupakan jenis yang
endemik di Jawa Barat. Karena memiliki ke khasan
terutama pada bentuk bunga dan buah. Jenis ini
kadang-kadang tumbuh berdekatan dengan Begonia

multangula. Menurut Kiew ( 2005) populasi Begonia

yang tumbuh berdekatan pada satu areal tertentu akan
terjadi perkawinan silang. Ini mungkin terjadi pada
Begonia robusta, tetapi untuk pembuktiannya perlu
dilakukan penelitian lebih mendalam lagi.

Begonia tenuifolia memiliki umbi sebagai
cadangan makanan, karena kalau musim kemarau tiba
jenis ini seolah-olah mati. Umbi menjadi dorman pada
musim kemarau dan tumbuh kembali diawal musim
hujan. Dilihat dari perawakannya, jenis ini memiliki
variasi yang cukup tinggi. Dalam satu populasi, jenis
ini memiliki variasi pada tinggi batang antara 2-30 cm.
Sedangkan daunnya mulai dari warna hijau sampai
ungu berbercak putih. Dari koleksi herbarium, diperoleh
berbagai variasi morfologi, baik dari bentuk sampai
ukuran daun, bunga dan buah. Melihat tingginya
variasi morfologi, maka diperlukan penelitian tersendiri
untuk membuktikan bahwa jenis ini memang memiliki
kisaran ciri morfologi yang tinggi. Backer dan
Bakhuizen v/d Brink (1968), memasukkan dua sinonim
yaitu B. rupicola dan B. varians. Padahal B. rupicola

memiliki ciri morfologi yang berbeda dengan B.

tenuifolia. Salah satu ciri yang membedakan kedua jenis
ini adalah bentuk daun, bentuk perbungaan, bentuk
buah dan besar umbi. Sehingga perlu dilakukan
reinstatment species untuk Begonia rupicola.

Potensi dan Kegunaan Tumbuhan Begonia

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan
penelusuran pustaka, jenis-jenis tumbuhan Begonia

liar di Jawa Barat memiliki potensi dan kegunaan yang
cukup tinggi. Salah satu potensinya adalah sebagai
tanaman hias karena dari semua jenis Begonia yang
dikoleksi memiliki struktur morfologi yang cukup
menarik terutama pada warna dan corak daun. Begonia

areolata, B. multangula, B. robusta, B. longifolia dan
Begonia sp. cocok bila dijadikan tanaman penghias
pekarangan, karena ukuran cukup besar, warna menarik,
bunga besar dan buah yang unik. Sedangkan jenis B.

lepida, B. isoptera, B. muricata, B. tenuifolia dan
Begonia repanda dapat dijadikan tanaman hias dalam
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pot karena mempunyai ukuran relatif kecil.
Selain berpotensi sebagai tanaman hias,

Begonia juga dapat digunakan sebagai bahan makanan
( Heyne, 1987) dan obat-obatan. Begonia isoptera

dapat digunakan untuk obat pembengkakan limpa,
sebagai tapal (Perry, 1980). Penduduk di bagian selatan
kawasan Taman Nasional Gunung Halimun telah
memanfaatkan jenis-jenis Begonia di atas sebagai
lalaban. Ada juga yang menggunakan B. robusta dan
B. multangula sebagai pengganti asam dan
menghilangkan bau amis pada ikan. Selain itu, Begonia

dapat juga dijadikan makanan penyelamat disaat kita
tersesat dalam hutan. Dilihat dari tempat tumbuhnya
Begonia dapat digunakan sebagai tanaman indikator
terhadap kesuburan tanah dan kondisi hutan, karena
Begonia menyukai hutan primer yang mengandung
banyak bahan organik atau serasah (tumpukan daun
kering).

Berdasarkan potensi dan kegunaan tumbuhan
Begonia yang cukup tinggi maka perlu adanya
perhatian khusus untuk dapat dikembangkan di masa
yang akan datang. Tidak kalah pentingnya adalah
dengan cara menggali potensi yang lebih jauh lagi
untuk dapat mengetahui apa saja yang terkandung
dalam tumbuhan Begonia tersebut sehingga dapat
dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian diperoleh lOjenis/tegoma

yang tumbuh liar dan tersebar di Jawa Barat yaitu B.

areolata Miquel, B. lepida Blume, B. isoptera Dryand.,
B. longifolia Blume, B. multangula Blume, B. muricata

Blume, B. repanda Blume, B. robusta Blume dan

B. tenuifolia Drand (tercatat dalam Flora of Java),
Begonia sp. (belum tercatat dalam Flora of Java). Oleh
karena itu, telah terjadi penambahan jenis Begonia

baru di Jawa, yang sangat bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya
taksonomi tumbuhan. Juga terbuka peluang untuk
melakukan penelitian dan pengembangan potensi yang
ada pada Begonia, sehingga dapat diperoleh hasil
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Girmansyah - Keanekaragaman Jenis Begonia Liar

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Jawa Barat

Foto 1 (A-H) . Jenis-jenis Begonia

A. Begonia sp.
B. B. areolata Miq.
C. B. lepida Blume
D. B. repanda Blume
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E. B. isoptera Dryand.
F. B. multangula Blume
G. B. longifolia Blume
H. B. tenuifolia Dryand
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